ABSTRAK

PT. Kurios Utama adalah perusahaan yang bergerak pada bidang tekstil.
Perusahaan berkembang dengan pesat, sehingga mampu mengembangkan usahanya
dengan cara memproduksi benang untuk digunakan sebagai bahan baku. Namun
seiring dengan perkembangannya, pembangunan pabrik tidak disertai dengan
perhatian terhadap fasilitas-fasilitas yang digunakan, tata letak mesin, lingkungan
fisik perusahaan, juga tidak memperhatikan Kesehatan dan Keselamatan Kerja dari
pekerjanya.

Oleh karena itu, PT. Kurios Utama berusaha memperbaiki fasilitas-fasilitas
yang digunakan, menata mesin agar lebih baik, merancang lingkungan fisik yang
lebih baik, dan mulai memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja dari
pekerjanya, sehingga kegiatan-kegiatan yang berjalan di pabrik dapat berjalan dengan
makin baik.

Penelitian dimulai dengan observasi yang dilakukan pada pabrik guna
mengetahui keadaan pabrik. Setelah dilakukan observasi, dilakukan pengumpulan
data. Data yang dikumpulkan adalah sejarah perusahaan, waktu kerja, proses
produksi, ukuran fasilitas fisik, produk pembanding, tata letak, lingkungan fisik,
kondisi tempat kerja, posisi tubuh pekerja pada saat penyusunan barang jadi, dan
kesehatan dan keselamatan kerja. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
pengolahan data. Pengolahan data untuk data ukuran fasilitas fisik dilakukan dengan
membandingkan ukuran aktual fasilitas fisik dengan data anthropometri yang
diperoleh dari buku “Konsep Dasar Ergonomi dan Aplikasinya”, karangan Eko
Nurmianto. Pengolahan data untuk data lingkungan fisik dilakukan dengan
membandingkan keadaan lingkungan fisik aktual dengan kondisi ideal lingkungan
fisik yang baik. Pengolahan data untuk data posisi tubuh pada saat penyusunan barang
jadi, dilakukan dengan pengukuran menggunakan metode RULA. Setelah dilakukan
pengolahan data, maka langkah selanjutnya adalah analisis hasil pengolahan data,
analisis tata letak, analisis kondisi tempat kerja dengan 5S, dan analisis kesehatan dan
keselamatan kerja.

Dari hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa fasilitas fisik aktual tidak
ergonomis, tata letak mesin kurang baik, sehingga mengganggu jalur transportasi
barang, pencahayaan di beberapa tempat kurang baik, kelembaban terlalu tinggi,
terdapat kondisi tempat kerja yang kurang baik, posisi tubuh pekerja saat penyusunan
barang jadi yang tidak baik, dan kurangnya perhatian perusahaan terhadap kesehatan
dan keselamatan pekerja.

Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis melakukan perancangan 3 alternatif
meja manajer dan staf, 2 alternatif meja dan kursi di area produksi, perancangan meja
barang jadi, perancangan rak penyimpanan barang jadi, perancangan tata letak,
penataan ulang posisi lampu, penggunaan alat dehumidifier, dan perancangan
Standard Operating Procedure (SOP) untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
Alternatif fasilitas fisik dipilih dengan menggunakan metode skoring konsep. Hasil
yang terpilih adalah alternatif 2 untuk meja manajer, alternatif 1 untuk meja staf,
alternatif 2 untuk kursi manajer, alternatif 2 untuk kursi staf, alternatif 1 untuk meja
area produksi, dan alternatif 1 untuk kursi bagian produksi.
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